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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Merancang dan mengembangkan 
sistem informasi pengelolaan nilai rapor berbasis web. (2) Melakukan pengujian 
berdasarkan 5 karakteristik dalam standar ISO 25010 terhadap sistem informasi 
yang dikembangkan. 

Metode yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan 
model pengembangan spiral. Pengembangan dilakukan sebanyak 3 kali iterasi, tiap 
iterasi terdiri dari 5 kegiatan, yaitu communication, planning, modeling, 
construction, dan deployment. Pengujian dilakukan bedasarkan standar ISO 25010 
pada karakteristik usability, functional suitability, reliability, performance efficiency, 
dan maintainability. 

Hasil dari penelitian ini adalah: (1) Sistem informasi e-rapor kurikulum 
2013 berbasis web yang dapat digunakan untuk membantu proses pengelolaan 
nilai rapor di SMK Negeri 1 Pundong secara terpusat. (2) Sistem informasi yang 
dikembangkan telah memenuhi lima karakteristik standar ISO 25010, yaitu 
usability, functional suitability, reliability, performance efficiency, dan 
maintainability dengan hasil usability sebesar 88,7% (sangat layak) dan alpha 
cronbach sebesar 0,928 (excellent), hasil functional suitability sebesar 1, hasil 
reliability sebesar 99,55%, hasil performance efficiency dengan PageSpeed score 
sebesar 94,1%, YSlow score 88,9%, dan loaded time sebesar 2,0 detik, serta hasil 
maintainability sebesar 91,17. 
 

Kata Kunci: web, e-rapor, spiral, ISO 25010 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kurikulum yang digunakan di Indonesia saat ini adalah Kurikulum 2013 

yang menggantikan kurikulum sebelumnya yaitu Kurikulum Satuan Tingkat 

Pendidikan (KTSP). Selain dua kurikulum tersebut, terdapat beberapa kurikulum 

yang pernah diterapkan di Indonesia, diantaranya adalah Kurikulum 1994 dan 

Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). Kurikulum 2013 sebagai kurikulum yang 

baru memiliki arah dan paradigma yang berbeda dibandingkan kurikulum 

sebelumnya, yakni KTSP. Kurikulum 2013 menerapkan pendekatan saintifik 

(Scientific Approach), dimana peserta didik diajak untuk dapat mengamati, 

menalar, menanya,  mencoba, dan membentuk jaringan dalam setiap mata 

pelajaran. Untuk sistem penilaiannya mengacu pada tiga aspek hal penting, yakni 

knowledge, skill, dan attitude. Skala penilaiannya menggunakan angka 0-100. 

Dalam pelaksanaannya, guru mata pelajaran tidak hanya mengolah nilai pada 

aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap saja, namun juga memberikan 

deskripsi pencapaian setiap siswa yang diajar. Tentu saja hal tersebut 

menyebabkan para guru mata pelajaran kewalahan, apalagi jika guru tersebut 

mengajar banyak kelas dan lebih dari satu mata pelajaran. Selain itu, hal tersebut 

juga menuntut guru mata pelajaran untuk menentukan cara-cara terbaik agar 

semua siswa dapat mencapai hasil akhir, meskipun dengan satuan waktu yang 

berbeda. 

SMK Negeri 1 Pundong merupakan salah satu sekolah yang telah 

menerapkan Kurikulum 2013. Perubahan Kurikulum KTSP ke Kurikulum 2013 tentu 
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merubah proses pengelolaan nilai di SMK Negeri 1 Pundong. Proses pengelolaan 

nilai yang dilakukan di SMK Negeri 1 Pundong saat ini kurang efektif dan efisien 

dikarenakan proses tersebut dilakukan secara terpisah menggunakan Microsoft 

Excel. Sering terjadi ketidaksesuaian format nilai antara guru mata pelajaran 

dengan guru wali kelas, sehingga guru wali kelas perlu merubah nilai tersebut agar 

sesuai dengan format yang seharusnya. Selain itu, guru juga kesulitan dalam 

memberikan deskripsi nilai untuk tiap siswa karena tiap siswa memiliki deskripsi 

nilai yang berbeda-beda sesuai dengan nilainya masing-masing. Hal ini 

menyebabkan terlambatnya penyerahan nilai kepada guru wali kelas, terutama 

untuk guru yang mengampu beberapa mata pelajaran sekaligus. 

Berdasarkan uraian masalah-masalah di atas, peneliti mengembangkan 

aplikasi berupa sistem informasi e-rapor kurikulum 2013 berbasis web yang 

disesuaikan dengan aplikasi yang sudah ada sebelumnya. Sistem informasi ini tidak 

hanya dapat diakses oleh guru saja, tetapi dapat pula diakses oleh siswa maupun 

wali murid. Diharapkan dengan sistem informasi tersebut, proses pengelolaan 

rapor di SMK Negeri 1 Pundong dapat berjalan lebih efektif dan lebih baik. 

Suatu sistem informasi atau perangkat lunak yang tidak berkualitas dapat 

menyebabkan pemborosan biaya dan mengganggu kinerja. Salah satu cara untuk 

mengetahui bahwa suatu sistem informasi atau perangkat lunak tersebut 

berkualitas adalah dengan melakukan pengujian. Menurut Olsina dkk, suatu 

perangkat lunak berbasis web dikatakan berkualitas apabila memenuhi lima aspek, 

diantaranya adalah kemudahan penggunaan, fungsional, keandalan, efisiensi, dan 

kemudahaan dalam pemeliharaan (Pressman, 2012: 455). Kelima aspek tersebut 

terdapat dalam standar ISO 25010, sehingga penelitian ini melakukan pengujian 
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berdasarkan kelima aspek tersebut yang disesuaikan dengan karakteristik standar 

ISO 25010.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai 

berikut: 

1. Kurikulum pendidikan yang diterapkan di Indonesia sering berubah yang 

berdampak pada berubahnya format serta proses pengelolaan nilai rapor. 

2. Proses pengelolaan nilai rapor di SMK Negeri 1 Pundong saat ini masih 

dilakukan secara terpisah menggunakan Microsoft Excel.  

3. Sering terjadi ketidaksesuaian format nilai antara guru mata pelajaran dengan 

guru wali kelas. 

4. Guru kesulitan memberikan deskripsi nilai untuk tiap siswa yang jumlahnya 

banyak. 

5. Suatu sistem informasi atau perangkat lunak yang tidak berkualitas dapat 

menyebabkan pemborosan biaya dan mengganggu kinerja. 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah yang diambil dalam pengembangan sistem informasi ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Proses pengelolaan nilai rapor di SMK Negeri 1 Pundong saat ini masih 

dilakukan secara terpisah menggunakan Microsoft Excel. 

2. Suatu sistem informasi atau perangkat lunak yang tidak berkualitas dapat 

menyebabkan pemborosan biaya dan mengganggu kinerja. 
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D. Rumusan Masalah 

Permasalahan yang akan diselesaikan dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana mengatasi permasalahan pengelolaan nilai rapor di SMK Negeri 1 

Pundong yang dilakukan secara terpisah? 

2. Bagaimana menjamin bahwa sistem informasi yang dikembangkan 

berkualitas?  

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Merancang dan mengembangkan sistem informasi pengelolaan nilai rapor 

berbasis web. 

2. Melakukan pengujian berdasarkan 5 karakteristik dalam standar ISO 25010 

terhadap sistem informasi yang dikembangkan. 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Adapun spesifikasi produk yang dikembangkan yang berupa sistem 

informasi berbasis web sebagai berikut: 

1. Sistem dikembangkan menggunakan framework CodeIgniter (CI) dan basis 

data MySQL. 

2. Terdapat tiga pengguna, yaitu admin, guru, serta siswa. 

3. Admin memiliki hak akses untuk mengubah, menambah, dan menghapus 

semua data seperti data guru, data siswa, data kelas, serta data mata 

pelajaran. 

4. Pengguna guru dibagi menjadi dua, yaitu guru mata pelajaran dan guru wali 

kelas. Guru wali kelas berperan juga sebagai guru mata pelajaran. 
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5. Guru mata pelajaran dapat menambah, mengubah, dan menghapus data 

kompetensi dasar serta data nilai-nilai siswa pada mata pelajaran yang 

diampu. 

6. Guru wali kelas dapat menambah, mengubah, dan menghapus data siswa dari 

kelas yang diwali. Guru wali kelas dapat pula mengunduh nilai rapor siswa. 

7. Siswa hanya dapat melihat nilai masing-masing. 

G. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari pengembangan sistem informasi ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi penelitian yang serupa. 

b. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi untuk perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

1) Menambah wawasan peneliti, karena menemukan pengetahuan-pengetahuan 

baru selama pengerjaan skripsi. 

2) Mampu mengembangkan suatu sistem informasi yang memudahkan 

pekerjaan Guru SMK Negeri 1 Pundong. 

b. Bagi Guru SMK Negeri 1 Pundong 

1) Sekolah mampu menyalurkan informasi lebih mudah, efektif dan efisien. 

2) Sekolah mampu melakukan proses pengolahan nilai siswa lebih efektif dan 

efisien, serta risiko kesalahan dalam proses pengolahan nilai berkurang. 
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c. Bagi Siswa 

Siswa menjadi lebih cepat, mudah, dan praktis dalam mengakses nilai 

rapor. 

d. Bagi Wali Murid 

Wali murid menjadi lebih mudah, cepat, dan praktis dalam memperoleh 

informasi nilai rapor siswa. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Deskripsi Teori 

1. Sistem Informasi Berbasis Web 

a. Sistem 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002: 1076) menjabarkan sistem sebagai 

sebuah perangkat yang lentur saling berkaitan sehingga membentuk suatu 

totalitas. Sedangkan menurut Didik Hariyanto (2008), sistem merupakan susunan 

yang teratur dari suatu kegiatan yang bergantung dan prosedur-prosedur yang 

saling berhubungan untuk melaksanakan suatu kegiatan dan terdiri dari sejumah 

variabel yang saling berinteraksi. Irv Englander (2009: 40) mendefinisikan sistem 

sebagai sekumpulan komponen yang saling terkait dan diatur sedemikian rupa 

sehingga dikenali sebagai satu kesatuan. 

Abdul Kadir (2005: 14) menjabarkan sistem memiliki elemen, yaitu tujuan, 

masukan, keluaran, proses, mekanisme pengendalian, dan umpan balik serta 

dapat berinteraksi dengan lingkungan dan memiliki batas. Data yang masuk 

diproses dan diolah kemudian dikeluarkan sesuai tujuan/ perintah. Mekanisme 

pengendalian berupa umpan balik yang memeriksa hasil keluaran dengan 

melakukan perbandingan keluaran sistem dengan keluaran yang diinginkan. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

sistem merupakan suatu perangkat yang terdiri dari bagian-bagian atau 

komponen-komponen yang merupakan satu kesatuan dan saling berhubungan 

secara teratur yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan tertentu yang telah 
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direncanakan. Selain itu, sistem juga memiliki elemen-elemen di dalamnya, yaitu 

tujuan, masukan, proses, keluaran, dan berinteraksi dengan lingkungan. 

b. Informasi 

Informasi merupakan data yang telah diklasifikasikan atau diolah atau 

diinterpretasi untuk digunakan dalam proses pengambilan keputusan (Dessy 

Irmawati, 2014: 137). Didik Hariyanto (2008) mengemukakan bahwa informasi 

merupakan data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi 

penerimanya dan bernilai atau dapat dirasakan dalam pengambilan keputusan saat 

ini atau saat mendatang. Menurut Jimmy (2008), informasi merupakan segala 

sesuatu keterangan yang bermanfaat untuk mengambil keputusan guna mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Davis menjabarkan ciri-ciri informasi adalah sebagai 

berikut (Abdul Kadir, 2005): 

1) Benar atau salah. Informasi berhubungan dengan kebenaran terhadap 

kenyataan. Apabila penerima informasi yang salah mempercayainya, maka 

akan mengakibatkan informasi tersebut terlihat benar. 

2) Baru. Suatu hal dapat dikatakan sebagai informasi apabila hal tersebut benar-

benar baru diketahui/ didengan oleh penerima. 

3) Tambahan. Informasi dapat digunakan untuk memperbarui atau memberikan 

perubahan terhadap informasi yang sudah ada. 

4) Korektif. Informasi dapat digunakan untuk melakukan koreksi terhadap 

informasi yang sebelumnya salah atau kurang benar. 

5) Penegas. Informasi dapat mempertegas informasi yang sudah ada, sehingga 

keyakinan terhadap informasi tersebut semakin meningkat. 
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c. Sistem Informasi 

Jogiyanto (2005:11) mengemukakan sistem informasi merupakan suatu 

sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan 

transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial, dan kegiatan strategi 

dari suatu organisasi, dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-

laporan yang diperlukan. Sedangkan menurut Raymond McLeod & Schell (2004: 

259), sistem informasi merupakan sistem berbasis komputer yang menyediakan 

informasi bagi beberapa pengguna yang memiliki kebutuhan yang sama. 

Selanjutnya, pendapat tersebut diperkuat dengan pendapat Whitten, Bentley, & 

Dittman (2004:10) yang mendefinisikan sistem informasi sebagai pengaturan 

orang, data, proses, dan teknologi informasi yang saling berinteraksi untuk 

mengumpulkan, memproses, menyimpan, serta menyediakan output informasi 

yang dibutuhkan dalam mendukung suatu organisasi. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

sistem informasi merupakan suatu alat yang saling berinteraksi melakukan input, 

proses, dan menghasilkan output berupa informasi bagi beberapa pengguna yang 

memiliki kebutuhan yang sama. 

d. Website/Web 

Website atau yang lebih dikenal dengan nama Web merupakan 

sekumpulan halaman yang terdiri dari beberapa laman yang berisi informasi dalam 

bentuk digital baik berupa teks, gambar, ataupun animasi yang dapat diakses 

dengan menggunakan internet sehingga web mampu diakses dari berbagai 

belahan dunia (Yuhefizar, 2013). Adapun jenis dari web adalah sebagai berikut: 
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1) Web Statis 

Menurut Senja Nilaisari (2014: 3), web statis merupakan web yang 

halamannya statis dan tidak berubah-ubah. Perubahan konten pada web jenis ini 

dilakukan dengan cara manual dengan mengubah kode program. Informasi yang 

disajikan pada web ini cenderung informasi satu arah, maksudnya informasi hanya 

berasal dari pemilik perangkat lunak itu sendiri dan hanya dapat diubah oleh 

pemiliknya. 

2) Web Dinamis 

Web dinamis merupakan jenis web yang dapat berubah-udah atau 

ditambahkan kontennya (Senja Nilaisari, 2014: 3). Untuk mengubah konten pada 

web jenis ini biasanya terdapat halaman administrator yang digunakan untuk 

mengubah konten web. Web jenis ini juga membutuhkan basis data untuk 

menyimpan data. Selain itu, web ini cenderung menyajikan informasi dua arah, 

maksudnya informasi berasal dari pengguna web dan pemilik web, sehingga dalam 

memperbarui kontennya bisa dilakukan oleh pengguna maupun pemilik web. 

Menurut Lukmanul Hakim (2004), website adalah fasilitas internet yang 

menghubungkan dokumen dalam lingkup lokal maupun jarak jauh. Dokumen 

dalam website disebut dengan web page dan link dalam website memungkinkan 

pengguna dapat berpindah dari satu page ke page yang lain. Web pages dapat 

diakses melalui browser, seperti Opera, Google Chrome, Mozila Firefox, dan 

sebagainya. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa web 

adalah sekumpulan halaman yang berisi teks, gambar, suara, maupun video yang 
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dapat diakses melalui jaringan lokal maupun internet yang dapat ditampilkan 

dengan menggunakan browser. 

2. Model Pengembangan 

a. Pengembangan Perangkat Lunak 

Menurut Timothy C. Lethbridge & Robert Laganiere (2005: 6), 

pengembangan perangkat lunak merupakan proses pemecahan masalah 

pelanggan dengan pengembangan yang sistematis suatu sistem perangkat lunak 

yang berkualitas dengan memperhatikan biaya, waktu, serta kendala lainnya. 

Sedangkan menurut Rosa A. S. & M. Shalahuddin (2014: 4), pengembangan 

perangkat lunak atau rekayasa perangkat lunak merupakan pembangunan dengan 

menggunakan prinsip rekayasa yang bertujuan menghasilkan perangkat lunak 

yang dapat bekerja secara efisien menggunakan mesin. Menurut Sommerville 

(2011: 10), pengembangan perangkat lunak merupakan pendekatan sistematis 

pada produksi perangkat lunak yang mempertimbangkan biaya, jadwal, serta 

kebutuhan dari pelanggan. 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan perangkat lunak merupakan proses membangun dan merancang 

sistem perangkat lunak menggunakan prinsip rekayasa dengan 

mempertimbangkan biaya, waktu, dan kebutuhan pelanggan. 

b. Model Pengembangan Spiral 

System Development Life Cycle atau SDLC merupakan proses 

mengembangkan atau mengubah suatu sistem perangkat lunak dengan 

menggunakan model-model dan metodologi yang digunakan seseorang untuk 

mengembangkan suatu sistem perangkat lunak sebelumnya (Rosa & Shalahuddin, 
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2014: 26). Tabel 1 menunjukkan perbandingan beberapa macam model 

pengembangan perangkat lunak menurut Andri Kristanto (2004: 26). 

Tabel 1. Perbandingan Model Pengembangan Perangkat Lunak. 

Faktor Waterfall Spiral Incremental 

Tingkat resiko proyek Kecil Sedang Besar 

Ukuran perangkat 
lunak 

Kecil Besar Besar 

Fleksibel terhadap 
perubahan waktu 

Rendah Perubahan Awal 
Perubahan 

selama proyek 
berlangsung 

Keterlibatan 
konsumen 

Rendah Sedang Tinggi 

Bahasa Pemrograman Prosedural Prosedural dan OOP OOP 

Menurut Pressman (2012: 54), model spiral merupakan model 

pengembangan perangkat lunak yang menggabungkan pendekatan prototipe yang 

bersifat iterasi dengan aspek-aspek sistematis dan terkendali yang diambil dari 

model pengembangan air terjun (waterfall). Selain itu, model pengembangan 

spiral memungkinkan pengembangan dengan cara cepat dengan perangkat lunak 

yang fungsinya terus bertambah secara bertahap. Ilustrasi dari model 

pengembangan spiral dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1.  Ilustrasi Model Pengembangan Spiral.  
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Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa model pengembangan spiral dibagi 

menjadi beberapa wilayah kerja. Adapun wilayah kerja tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1) Communication/Komunikasi 

Menurut Scott W. Ambler (2014), komunikasi merupakan kegiatan saling 

tukar informasi antar individu. Komunikasi sangat penting dalam pengembangan 

perangkat lunak, untuk itu dibutuhkan komunikasi yang efektif antara 

pengembang dengan pelanggan. Menurut Alistair Cockburn, komunikasi yang 

efektif dapat diperoleh dari komunikasi secara langsung atau tatap muka dan akan 

lebih efektif apabila menggunakan media modeling bersama, seperti papan tulis, 

flip chart, atau kertas (Scott W. Ambler, 2014). 

2) Planning/Perencanaan 

Menurut Pressman (2012: 17), kegiatan perencaan dilakukan guna 

menciptakan peta yang mengartikan kerja perangkat lunak dengan 

menggambarkan tugas-tugas teknis yang harus dilakukan, risiko-risiko yang 

muncul, sumber daya yang dibutuhkan, produk kerja yang dihasilkan, dan jadwal 

kerja. Menurut John W. Satzinger dkk (2010: 84), tahap perencaan terdiri dari lima 

kegiatan, yaitu menentukan masalah, menghasilkan jadwal proyek, memastikan 

kelayakan proyek, mengatur proyek, dan meluncurkan proyek. 

3) Modeling/Pemodelan 

Tahap pemodelan merupakan tahap membuat sketsa-sketsa, model-

model maupun rancangan-rancangan untuk memahami kebutuhan perangkat 

lunak yang dikembangkan (Pressman, 2012: 17-18). Menurut Rosa & Shalahuddin 

(2014: 137), dibutuhkan suatu bahasa yang digunakan untuk memodelkan 
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perangkat lunak dan perlu adanya standarisasi agar orang-orang dapat mengerti 

pemodelan perangkat lunak. Saat ini sudah banyak bahasa pemodelan 

pembanganunan perangkat lunak, salah satunya adalah Unified Modeling 

Language atau UML.  

Unified Modelling Laguage merupakan bahasa standar yang digunakan 

untuk pemodelan dalam pengembangan perangkat lunak dan sistem (Russ Miles 

& Kim Hamilton, 2006). Rosa & Shalahuddin (2014: 137) mengemukakan bahwa 

UML adalah bahasa visual yang digunakan untuk pemodelan, serta komunikasi 

mengenai sistem dengan menggunakan diagram dan teks pendukung. UML 

digunakan untuk pembangunan perangkat lunak yang dibangun dengan teknik 

pemrograman berorientasi objek. 

Penyebab munculnya UML adalah kebutuhan pemodelan visual, 

menggambarkan, membangun, dan dokumentasi terhadap pengembangan 

perangkat lunak (Rosa & Shalahuddin, 2014: 137). Fungsi lain dari UML adalah 

sebagai cetak biru suatu perangkat lunak karena memungkinkan orang lain dapat 

memahami sistem informasi yang akan, sedang, atau telah dikembangkan. 

Terdapat 13 macam diagram pada UML, namun pada penelitian ini hanya 

digunakan empat diagram, yaitu use case diagram, class diagram, sequence 

diagram, dan, activity diagram. Penjelasan dari masing-masing diagram tersebut 

adalah sebagai berikut: 

a) Use Case Diagram 

Diagram ini digunakan untuk menganalisis kebutuhan sistem yang 

merepresentasikan fungsi dari sistem. Diagram ini juga digunakan untuk 

menuliskan batas-batas yang bisa dilakukan aktor pada sistem. Alan Dennis dkk 
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(2009: 166) mengemukakan bahwa use case diagram merupakan diagram yang 

menggambarkan fungsi dasar sistem, yaitu apa yang dapat dilakukan pengguna 

dan bagaimana sistem harus merespons tindakan pengguna.  

b) Class Diagram 

Menurut Alan Dennis dkk (2009: 213) class diagram merupakan model 

statis yang menggambarkan kelas dan relasi antar kelas yang tetap dalam sistem 

dari waktu ke waktu. Class diagram dapat pula digunakan sebagai desain basis 

data untuk menggantikan entity-relationship diagram (John W. Satzinger dkk, 

2010: 187). 

c) Sequence Diagram 

Menurut Alan Dennis dkk (2009: 240) sequence diagram merupakan 

diagram interaksi yang menggambarkan objek yang ada dalam use case diagram 

dan menunjukkan urutan pesan yang dilewatkan antar objek dalam interaksi yang 

telah ditentukan. Dengan membuat diagram ini, objek yang berpartisipasi pada 

fungsi tertentu akan dapat diidentifikasi. 

d) Activity Diagram 

Activity diagram digunakan untuk menggambarkan perilaku sistem terkait 

aliran kerja seluruh sistem (Sparx Systems, 2017: 34). Alan Dennis dkk (2009: 

159) menyatakan bahwa activity diagram dapat digunakan untuk memodelkan 

segala sesuatu mulai dari alur kerja bisnis tingkat tinggi yang melibatkan banyak 

kasus penggunaan yang berbeda, hingga detail kasus penggunaan individual, 

sampai ke rincian spesifik metode individual. 
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4) Construction/Konstruksi  

Menurut Pressman (2012: 18), pada kegiatan ini dilakukan pembentukan 

kode dan pengujian untuk menemukan kekeliruan/ kesalahan pada kode program 

yang dikembangkan. Penyusunan kode program pada penelitian ini menggunakan 

framework CodeIgniter. Sedangkan pengujian dilakukan setiap kali fungsi selesai 

dibuat untuk memastikan bahwa fungsi tersebut berjalan dengan benar. 

Menurut Budi Raharjo (2015: 2), framework atau web framework 

merupakan sekumpulan kode yang berupa library dan tool yang dipadukan 

sedemikian rupa menjadi satu kerangka kerja, yang bertujuan memberikan 

kemudahan dan mempercepat proses pengembangan aplikasi web. Selanjutanya 

menurut Wardana (2010), framework merupakan sekumpulan perintah atau fungsi 

dasar yang saling berinteraksi dan membentuk aturan tertentu dalam pembuatan 

sebuah website. Sebagian besar framework yang telah ada mengimplementasikan 

pola desain atau Model-View-Controller (MVC), yang memisahkan bagian kode 

untuk penanganan proses bisnis dengan bagian kode untuk keperluan presentasi 

(tampilan). Menurut Hofmeister (1999), pola MVC terbukti efektif untuk generasi 

modul. Adapun komponen MVC adalah sebagai berikut: 

a) Model, merupakan bagian yang menangani hal yang berhubungan dengan 

pengolahan dan manipulasi data, seperti menambah, merubah, mengambil, 

dan menghapus data yang ada pada basis data. 

b) View, merupakan bagian yang mengatur tampilan sistem informasi yang 

digunakan untuk berinteraksi dengan pengguna. 

c) Controller, merupakan bagian yang menghubungkan Model dan View secara 

langsung. 
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Saat ini terdapat banyak web framework yang telah dikembangkan, 

diantaranya CodeIgniter, Yii, Laravel, Django, Ruby on Rails, CherryPy. Peneliti 

menggunakan framework CodeIgniter untuk mengembangkan sistem informasi e-

rapor. CodeIgniter merupakan salah satu framework yang menggunakan bahasa 

pemrograman PHP yang bersifat opensource serta telah mengimplementasikan 

pola desain MVC. Budi Raharjo (2015: 4) mengemukakan beberapa keunggulan 

yang dimiliki CodeIgniter diantaranya adalah sebagai berikut: 

a) CodeIgniter memiliki ukuran file yang kecil dibandingkan dengan framework 

lain. 

b) Aplikasi yang dibuat menggunakan CodeIgniter dapat berjalan lebih cepat. 

c) CodeIgniter dapat diperluas sesuai dengan kebutuhan. 

d) CodeIgniter terdokumentasi dengan baik, informasi mengenai kelas dan fungsi 

telah disediakan dan dapat diperoleh melalui dokumentasi yang disertakan. 

5) Deployment/Penyerahan perangkat lunak ke pelanggan 

 Menurut Pressman (2012: 18), tahap ini merupakan tahap dimana 

perangkat lunak disajikan kepada pelanggan yang kemudian akan mengevaluasi 

produk yang dihasilkan dan memberikan umpan balik berdasarkan evaluasi 

tersebut. 

3. Analisis Kualitas Perangkat Lunak 

Pressman (2002: 525) mengemukakan bahwa tujuan dari pembuatan 

perangkat lunak adalah menghasilkan perangkat lunak yang berkualitas tinggi. 

Oleh sebab itu, dibutuhkan serangkaian pengujian kualitas perangkat lunak untuk 

menemukan kesalahan-kesalahan pada sistem perangkat lunak yang 

dikembangkan sebelum digunakan oleh pengguna (Jovanovic: 2008). Simarmata 
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(2010: 310-315) mengemukakan bahwa pengujian merupakan bagian yang 

integral dalam pengembangan perangkat lunak. Pengujian biasanya bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas, melakukan verifikasi dan validasi, dan estimasi 

keandalan. 

Standar pengujian perangkat lunak saat ini sudah banyak, seperti McCall, 

ISO 25010, WebQEM, dan sebagainya. Penelitian ini menggunakan ISO 25010 

yang dibuat oleh International Organization for Standarization (ISO) dan 

International Electrotechnical Commission (IEC) untuk menguji kualitas sistem 

informasi e-rapor. ISO 25010 diciptakan untuk menggantikan pendahulunya yaitu 

ISO 9126 karena dianggap sudah tidak relevan dengan perkembangan teknologi. 

ISO 25010 mencakup delapan karakteristik, yaitu functional suitability, reliability, 

performance efficiency, usability, maintainability, compability, dan portability yang 

dibagi lagi ke dalam sub-karakteristik (Wagner, 2013). Menurut Olsina dkk, kualitas 

perangkat lunak yang berupa aplikasi web dapat dinilai dari lima aspek, yaitu 

kemudahan penggunaan, fungsional, keandalan, efisiensi, dan kemudahaan dalam 

pemeliharaan (Pressman, 2012: 455). Berdasarkan standar kualitas aplikasi web 

menurut Olsina dkk, maka peneliti hanya mengambil 5 karakteristik ISO 25010, 

yaitu usability, functional suitability, reliability, performance efficiency, dan 

maintainability. Berikut penjelasan dari karakteristik yang digunakan untuk 

menguji kualitas sistem informasi yang dikembangkan: 

a. Usability 

Karakteristik ini mengukur sejauh mana sistem dapat digunakan oleh 

pengguna tertentu untuk memperoleh tujuan tertentu dengan efektif, efisien, dan 

memuaskan. Usability dibagi menjadi beberapa subkarakteristik yaitu: 
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1) Appropriateness recognizability, yaitu mengukur sejauh mana pengguna dapat 

mengetahui apakah sistem atau produk tersebut sesuai dengan kebutuhan 

pengguna.  

2) Learnability, yaitu mengukur sejauh mana sistem atau produk memungkinkan 

pengguna untuk belajar bagaimana menggunakan sistem dengan efektif dan 

efisien. 

3) Operability, yaitu mengukur sejauh mana sistem atau produk dapat 

dioperasikan dan dikontrol dengan mudah oleh pengguna. 

4) User error protection, yaitu mengukur sejauh mana sistem atau produk 

menghindari terjadinya kesalahan oleh pengguna. 

5) User interface aesthetics, yaitu mengukur sejauh mana desain antar muka dari 

sistem atau produk memungkinkan interaksi yang menyenangkan dan 

memuaskan pengguna. 

6) Accessibility, yaitu mengukur sejauh mana sistem atau produk dapat 

digunakan oleh semua kalangan untuk mencapai tujuan tertentu sesuai 

dengan konteks penggunaan. 

Pengujian usability dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang 

dikembangkan oleh Arnold M. Lund, yaitu USE Questionnaire. Kuesioner ini terdiri 

dari 30 pertanyaan yang dibagi menjadi empat dimensi yaitu usefulness, ease of 

learning, satisfaction, dan ease of use. Skala yang digunakan adalah skala Likert. 

Menurut Sudaryono (2011: 110), skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang kejadian atau 

gejala sosial yang telah ditetapkan oleh peneliti. Skala Likert yang terdapat dalam 

USE Questionnaire dapat menggunakan jawaban skala 5 maupun skala 7. 
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Penggunaan jawaban skala 5 dapat meningkatkan tingkat respon dan kualitas 

tanggapan serta dapat mengurangi tingkat frustration level  responden (Babakus 

& Mangold, 1992: 771). 

Perlu dilakukan perhitungan reliabilitas jawaban dari hasil kuesioner yang 

digunakan. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk menghitung reliabilitas 

jawaban kuesioner adalah menggunakan alpha cronbach (Reynaldo Santos, 1999). 

Menurut Reynaldo Santos (1999), alpha cronbach dapat digunakan untuk 

menggambarkan faktor reliabilitas dari kuesioner yang memiliki 2 atau lebih skala 

jawaban dan alpha cronbach dinyatakan dalam skor antara 0 sampai 1. 

Perhitungan alpha cronbach dapat dilakukan dengan menggunakan software SPSS 

dengan interpretasi skor alpha cronbach yang dapat dilihat pada Tabel 2 

(Stephanie Glen, 2014).  

Tabel 2. Interpretasi Alpha Cronbach 

Cronbach’s Alpha Internal Consistency 

α ≥ 0.9 Excellent 

0.9 > α ≥ 0.8 Good 

0.8 > α ≥ 0.7 Acceptable 

0.7 > α ≥ 0.6 Questionable 

0.6 > α ≥ 0.5 Poor 

0.5 > α Unacceptable 

b. Functional Suitability 

Karakteristik ini mengukur sejauh mana suatu perangkat lunak memenuhi 

kebutuhan pada saat digunakan dalam kondisi tertentu. Functional suitability 

dibagi menjadi tiga subkarakteristik yaitu: 

1) Functional completeness, yaitu mengukur sejuah mana fungsi mencakup 

semua tugas dan tujuan pengguna yang telah ditentukan. 
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2) Functional correctness, yaitu mengukur sejauh mana sistem membarikan hasil 

yang sesuai dengan kebutuhan. 

3) Functional appropriateness, yaitu mengukur sejauh mana fungsi yang 

disediakan mampu memfasilitasi penyelesaian tugas dan tujuan yang telah 

ditentukan. 

Pengujian functional suitability pada penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode black-box testing. Black-box testing merupakan pengujian 

perangkat lunak yang dilakukan pada spesifikasi fungsional tanpa menguji desain 

dan kode program, dengan maksud untuk mengetahui apakah fungsi-fungsi, 

masukan, dan keluaran perangkat lunak sesuai yang dibutuhkan (Rosa & 

Shalahuddin, 2014: 275). Pengujian ini dilakukan oleh ahli menggunakan test case 

dan diukur dengan menggunakan skala Guttman. Menurut Sudaryono (2011: 114), 

skala Guttman adalah skala yang digunakan untuk jawaban yang bersifat jelas dan 

konsisten, misalnya yakin-tidak yakin, benar-salah, ya-tidak. Pengujian ini 

dianalisis dengan membandingkan fungsional yang tersedia pada sistem dengan 

fungsional yang berjalan. Apabila hasil perbandingan tersebut mendekati 1, maka 

functional suitability dari perangkat lunak tersebut dikatakan baik (Acharya & 

Sinha, 2013: 72). 

c. Reliability 

Karakteristik ini mengukur sejauh mana sistem, produk, atau komponen 

melakukan fungsi tertentu dalam kondisi tertentu dalam jangka waktu tertentu. 

Reliability dibagi menjadi empat subkarakteristik, yaitu: 

1) Maturity, yaitu sejauh mana keandalan produk atau sistem memenuhi 

kebutuhan dalam keadaan normal. 
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2) Availability, yaitu sejauh mana produk atau sistem siap beroperasi dan dapat 

diakses saat diperlukan. 

3) Fault tolerance, yaitu sejauh mana produk atau sistem beroperasi sesuai 

dengan tujuan yang dimaksud meskipun terdapat kesalah perangkat keras 

atau perangkat lunak. 

4) Recoverability, yaitu sejauh mana produk atau sistem mampu memulihkan 

data yang terkena dampak langsung dan membangun ulang keadaan sistem 

seperti yang diinginkan ketika terjadi interupsi atau kegagalan. 

Pengujian reliability dilakukan dengan menggunakan software WAPT. 

Menurut Debasis Pradhan (2013), WAPT merupakan salah satu software terbaik 

untuk melakukan load, stress, dan performance testing pada perangkat lunak 

berbasis web. Terdapat tiga parameter yang diukur pada WAPT, yaitu session, 

page, dan hits. Berdasarkan standar Telcordia GR 282 tentang ”Software Reliability 

and Quality Acceptance Criteria”  apabila perangkat lunak yang diuji mendapat 

skor 95% atau lebih, maka perangkat lunak tersebut dapat dikatakan telah 

memenuhi aspek reliability (Abhaya Asthana & Jack Olivieri, 2009). 

d. Performance efficiency 

Karakteristik ini mengukur sejauh mana kinerja relatif perangkat lunak 

terhadap sumber daya yang digunakan dalam kondisi tertentu. Performance 

efficiency dibagi menjadi tiga subkarakteristik, yaitu: 

1) Time behaviour, yaitu sejauh mana respon dan waktu pemrosesan produk 

atau sistem dapat memenuhi persyaratan saat menjalankan fungsinya. 
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2) Resource utilization, yaitu sejauh mana jumlah dan jenis sumber daya yang 

digunakan produk atau sistem dapat memenuhi persyaratan saat menjalankan 

fungsinya. 

3) Capacity, yaitu sejauh mana batas maksimum parameter produk atau sistem 

memenuhi persyaratan. 

Salah satu cara untuk melakukan pengujian performance efficiency 

adalah dengan menggunakan software PageSpeed dan Yslow (S. S. Niranga, 2015: 

103). Pengujian menggunakan kedua software tersebut dapat dilakukan pada 

halaman web GTMetrix. Hasil dari pengujian pada GTMetrix berupa grade, semakin 

tinggi grade yang diperoleh, maka semakin tinggi pula nilai performance perangkat 

lunak yang diuji. Selain itu, terdapat pula hasil yang berupa watu, yaitu fully loaded 

time yang menunjukkan lamanya waktu yang dibutuhkan untuk membuka 

perangkat lunak. Menurut Nielsen (2010), web dikatakan baik apabila memiliki 

time load kurang dari 10 detik. 

e. Maintainability 

Karakteristik ini mengukur tingkat keefektifan dan efisiensi pada suatu 

produk atau sistem dapat dimodifikasi oleh pengembang. Maintainability dibagi 

menjadi lima subkarakteristik, yaitu: 

1) Modularity, yaitu sejauh mana sistem terdiri dari komponen yang terpisah 

sehingga perubahan pada salah satu komponen berdampak minimal dengan 

komponen yang lain. 

2) Reusability, yaitu sejauh mana aset dapat digunakan di lebih dari satu sistem 

atau digunakan untuk membangun aset lain. 
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3) Analysability, yaitu tingkat efektivitas dan efisiensi untuk menilai dampak pada 

sistem dari perubahan pada satu atau lebih bagian-bagian sistem, atau 

mendiagnosis penyebab kegagalan sistem, atau mengidentifikasi bagian-

bagian yang diubah. 

4) Modifiability, yaitu sejauh mana produk atau sistem dapat diubah secara 

efektif dan efisien tanpa mengurangi kualitas produk atau sistem. 

5) Testability, yaitu tingkat efektivitas atau efisiensi untuk membentuk kriteria uji 

dari produk atau sistem dan pengujian dilakukan untuk menentukan apakah 

kriteria tersebut terpenuhi. 

Hasil pengujian maintainability dinyatakan dengan Maintainability Index. 

Salah satu cara untuk memperoleh Maintainability Index adalah dengan melakukan 

pengujian mengguna PHPMetrics. PHPMetrics merupakan tool analisis statis untuk 

web (Herloct, 2017). Terdapat 3 kategori nilai Maintainability Index menurut 

Coleman (Aldo Liso, 2001: 15) yang dapat dilihat pada Tabel 3 berikut: 

Tabel 3. Kategori Nilai Maintainability Index Menurut Coleman. 

Kategori Nilai Keterangan 

MI ≤ 65 Tingkat maintainability rendah 

65 ≥ MI ≤ 85  Tingkat maintainability sedang 

MI ≥ 85 Tingkat maintainability tinggi 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

1. Hasil penelitian oleh Budiman dengan judul “PENGEMBANGAN APLIKASI 

RAPOR BERBASIS WEB” yang dilakukan pada tahun 2011x. Tujuan dari 

penelitian ini adalah mengembangkan aplikasi rapor berbasis web yang dapat 

memberikan pelayanan lebih kepada siswa dalam melihat hasil ulangan harian 

maupun ujian smester dan memudahkan dalam melihat hasil ujian nasional 
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bagi kelas XII, serta guru-guru dalam menginput maupun memperbarui nilai 

rapor. Aplikasi yang dikembangan dalam penelitian ini telah sesuai dengan 

yang diharapkan dan dapat digunakan oleh guru dan siswa MAN 4 Jakarta. 

2. Hasil penelitian oleh Desiana Anggraeni dengan judul “PENGEMBANGAN 

SISTEM INFORMASI PENERIMAAN SISWA BARU BERBASIS WEB (PHP DAN 

MySQL) DILENGKAPI DENGAN SMS GATEWAY” yang dilakukan pada tahun 

2014. Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan sistem informasi 

penerimaan siswa baru berbasis web yang mampu menyampaikan/ 

menyediakan informasi seputar pelaksanaan, pendaftaran, seleksi, dan 

pengumuman penerimaan siswa baru. Hasil dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 1) Pembangunan Sistem Informasi Penerimaan Siswa Baru Berbasis 

WEB (PHP dan MySQL) dilengkapi SMS gateway telah melalui serangkaian 

proses rekayasa perangkat lunak dari desain hingga pengujian telah sesuai 

dengan spesifikasi; 2) unjuk kerja dari Sistem secara keseluruhan masuk 

dalam kategori “Baik” dengan rincian hasil uji per factor diperoleh persentase 

keberhasilan. 

3. Hasil penelitian oleh Wisnu Eka Rihandana dengan judul “PENGEMBANGAN 

SISTEM INFORMASI PENGOLAH NILAI SISWA KURIKULUM 2013 BERBASIS 

WEB SMK N 2 WONOSARI” yang dilakukan pada tahun 2016. Tujuan dari 

penelitian ini adalah menghasilkan sistem informasi pengolah nilai siswa 

berbasis web berdasarkan Kurikulum 2013 yang dapat membantu dalam 

proses pengolahan nilai siswa di SMK N 2 Wonosari dan mengukur tingkat 

kualitas web tersebut menggunakan standar ISO-9126. Hasil dari penelitian 

ini adalah sistem informasi pengolah nilai siswa Kurikulum 2013 berbasis web 
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dan terlah memenuhi standar ISO-9126 yang terdiri dari aspek functionality, 

reliability, usability, efficiency, portability, dan maintainability. 

C. Kerangka Pikir 

Adapun kerangka pikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2 

berikut: 

 

Gambar 2.  Kerangka Pikir Penelitian 

D. Pertanyaan Penelitian 

1. Berapa kali iterasi yang dibutuhkan dalam pengembangan sistem informasi e-

rapor kurikulum 2013 berbasis web? 
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2. Bagaimanakah hasil pengujian aspek usability pada sistem informasi e-rapor 

kurikulum 2013 berbasis web ?  

3. Bagaimanakah hasil pengujian aspek functional suitability pada sistem 

informasi e-rapor kurikulum 2013 berbasis web? 

4. Bagaimanakah hasil pengujian aspek reliability pada sistem informasi e-rapor 

kurikulum 2013 berbasis web? 

5. Bagaimanakah hasil pengujian aspek performance efficiency sistem informasi 

e-rapor kurikulum 2013 berbasis web? 

6. Bagaimanakah hasil pengujian aspek maintainability pada sistem informasi e-

rapor kurikulum 2013 berbasis web? 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Model Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan tujuan, penelitian ini menggunakan 

pendekatan Research and Development (R&D). Produk yang dihasilkan adalah 

sistem informasi e-rapor Kurikulum 2013 berbasis web. Pengguna dari sistem 

informasi ini adalah guru, siswa, dan orang tua. Guna mendapatkan produk yang 

sesuai dengan kebutuhan pelanggan/ pengguna, maka pengembangan dilakukan 

dengan menggunakan model pengembangan spiral.  

B. Prosedur Penelitian 

Prodesur pengembangan menggunakan model pengembangan spiral 

yang terdiri dari beberapa kegiatan, yaitu communication, planning, modeling, 

construction, dan deployment. Berikut penjelasan dari masing-masing kegiatan: 

1. Communication/Komunikasi 

Kegiatan pertama yang dilakukan adalah melakukan komunikasi secara 

langsung atau wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah bagian Kurikulum SMK 

Negeri 1 Pundong, yaitu Bapak Drs. Heru Sunarto untuk menemukan masalah-

masalah yang dihadapi dan informasi mengenai perangkat lunak yang akan 

dikembangkan. Kemudian dilakukan analisis kebutuhan guna mengetahui 

kebutuhan pelanggan yang menghasilkan spesifikasi perangkat lunak yang akan 

dikembangkan. 

2. Planning/Perencanaan 

Kegiatan kedua, peneliti akan melakukan perencanaan baik perencanaan 

sumber daya, waktu, maupun biaya pengerjaan perangkat lunak yang 
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dikembangkan. Selain itu, peneliti juga menentukan perangkat keras dan 

perangkat lunak pendukung yang dibutuhkan dalam pengerjaan perangkat lunak 

tersebut. 

3. Modeling/Pemodelan 

Kegiatan ketiga, peneliti melakukan pemodelan yang berupa diagram UML 

dan desain basis data yang sesuai dengan kebutuhan pelanggan. Pemodelan 

dilakukan berdasarkan hasil dari kegiatan komunikasi. 

4. Construction/Konstruksi 

Kegiatan keempat, peneliti mulai mengembangkan perangkat lunak 

berdasarkan informasi yang diperoleh dari kegiatan komunikasi dengan melakukan 

penyusunan kode program. Penyusunan kode program dilakukan dengan 

menggunakan framework CodeIgniter. Selain penyusunan kode program, pada 

tahap ini juga dilakukan pengujian terhadap sistem atau produk yang 

dikembangkan. Pengujian dilakukan oleh peneliti setiap fungsi selesai dibuat untuk 

mengetahui apakah fungsi tersebut sudah sesuai dan dapat berjalan dengan 

benar. 

5. Deployment/Penyerahan perangkat lunak ke pelanggan  

Kegiatan terakhir merupakan kegiatan dimana perangkat lunak 

diujicobakan kepada pelanggan. Apabila terdapat kesalahan menurut pelanggan 

atau permintaan perubahan oleh pelanggan, maka akan dilakukan pengulangan 

siklus pengembangan. Tetapi apabila tidak terdapat kesalahan menurut pelanggan 

atau permintaan perubahan dari pelanggan, maka dapat dilakukan instalasi 

dengan melakukan upload perangkat lunak ke dalam hosting agar dapat digunakan 

pengguna dan dapat diakses secara online. Selain itu, peneliti juga melakukan 
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pelatihan cara penggunaan perangkat lunak kepada guru di SMK Negeri 1 

Pundong. 

C. Variabel Penelitian 

Variabel yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah pengujian kualitas 

perangkat lunak berdasarkan standar ISO 25010 pada karakteristik usabillity, 

functional suitabillity, reliability, performance efficiency, dan maintainability. 

D. Subjek, Tempat, dan Waktu Penelitian 

Subjek penelitian ini digunakan untuk melakukan pengujian pada 

karakteristik usability dan functional suitability pada sistem informasi e-rapor 

kurikulum 2013 berbasis web. Pengujian karakteristik usability dilakukan oleh 20 

responden guru, sedangkan pengujian karakteristik functional suitability dilakukan 

oleh 1 orang ahli IT dan 1 orang admin SMK Negeri 1 Pundong. 

Pengembangan sistem informasi e-rapor kurikulum 2013 berbasis web ini 

dilakukan di Laboratorium Sistem Informasi Program Studi Pendidikan Teknik 

Informatika UNY dan pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan April 2017 sampai 

dengan bulan November 2017.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Wawancara dilakukan secara perorangan untuk mengidentifikasi 

kebutuhan informasi dan permasalahan yang dihadapi. Wawancara dilakukan agar 

mendapatkan informasi yang lebih rinci dan mendalam. Wawancara dilakukan 

dengan Wakil Kepala Sekolah bagian Kurikulum SMK Negeri 1 Pundong, yaitu 

Bapak Drs. Heru Sunarto serta beberapa guru. 
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2. Observasi 

Observasi dilakukan untuk mengetahui bagaimana proses pengelolaan 

nilai rapor yang digunakan saat ini oleh SMK Negeri 1 Pundong. Observasi juga 

digunakan pada saat melaukan pengujian kualitas perangkat lunak dari 

karakteristik reliability, performance efficiency, dan maintainability. 

3. Kuesioner 

Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data secara tidak langsung. 

Kuesioner yang berupa instrumen atau angket berisi sejumlah pertanyaan atau 

pernyataan yang harus dijawab responden secara tertulis. Pengumpulan data 

dengan kuesioner digunakan untuk menguji kualitas perangkat lunak dari 

karakteristik usability dan functional suitability.  

F. Instrumen Penelitian 

Penetilian pengembangan sistem informasi e-rapor Kurikulum 2013 

berbasis web menggunakan lima instrumen berdasarkan karakteristik yang 

diujikan, yaitu usability, functional suitability, reliability, performance efficiency, 

dan maintainability.  

1. Instrumen Usability 

Pengujian karakteristik usability dilakukan menggunakan kuesioner atau 

angket yang diisi oleh pengguna secara langsung setelah pengguna mencoba 

sistem informasi. Kuesioner yang digunakan adalah USE Questionnaire. Kuesioner 

berjumlah 30 pernyataan yang dibagi menjadi empat kriteria, yaitu  usefullness, 

ease of use, ease of learning, dan satisfaction. Kuesioner menggunakan skala 

Likert dengan lima jawaban, yaitu Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), 
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Ragu-Ragu (RG), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS). Instrumen usability dapat 

dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Instrumen Karakteristik Usability. 

No Pernyataan 

Usefulness 
1. Aplikasi ini membantu saya menjadi lebih efektif 

2. Aplikasi ini membantu saya menjadi lebih produktif 

3. Aplikasi ini bermanfaat 

4. 
Aplikasi ini memberi saya dampak yang besar terhadap tugas yang saya lakukan dalam 
hidup saya 

5. Aplikasi ini memudahkan saya mencapai hal-hal yang saya inginkan 

6. Aplikasi ini menghemat waktu ketika saya menggunakannya 

7. Aplikasi ini sesuai dengan kebutuhan saya 

8. Aplikasi ini bekerja sesuai dengan apa yang saya harapkan 

Easy of Use 
9. Aplikasi ini mudah digunakan 

10. Aplikasi ini praktis untuk digunakan 

11. Aplikasi ini mudah dipahami 

12. 
Aplikasi ini memerlukan langkah-langkah yang praktis untuk mencapai apa yang saya 
kerjakan 

13. Aplikasi ini dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

14. Tidak kesulitan menggunakan aplikasi ini 

15. Saya dapat menggunakan aplikasi ini tanpa instruksi tertulis 

16. Saya tidak melihat adanya ketidakkonsistenan selama saya menggunakannya 

17. Pengguna yang jarang maupun rutin menggunakan akan menyukai sistem ini 

18. Saya dapat kembali dari kesalahan dengan cepat dan mudah 

19. Saya dapat menggunakan sistem ini dengan berhasil 

Easy of Learning 
20. Saya belajar menggunakan aplikasi ini dengan cepat 

21. Saya mudah mengingat bagaimana cara menggunakan aplikasi ini 

22. Aplikasi ini mudah untuk dipelajari cara menggunakannya 

23. Saya menjadi terampil dengan aplikasi ini 

Satisfaction 
24. Saya puas dengan aplikasi ini 

25. Saya akan merekomendasikan sistem informasi ini kepada teman 

26. Aplikasi ini menyenangkan untuk digunakan 

27. Aplikasi ini bekerja seperti yang saya inginkan 

28. Aplikasi ini sangat bagus 

29. Saya merasa harus memiliki sistem informasi ini 

30. Aplikasi ini nyaman untuk digunakan 

2. Instrumen Functional Suitability 

Pengujian karakteristik functional suitability menggunakan pendekatan 

black-box testing. Pengujian ini dilakukan guna mengetahui fungsional dari sistem 

informasi apakah telah berjalan sesuai yang diharapkan atau belum. Pengujian ini 

dilaukan oleh 1 orang ahli IT dan 1 orang admin SMK Negeri 1 Pundong dengan 
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melakukan pengisian kuesioner atau angket. Instrumen functional suitability dapat 

dilihat pada Tabel 5, Tabel 6, dan Tabel 7. 

Tabel 5. Instrumen Subkarakteristik Functional Completeness. 

No Fungsi Hasil yang Diharapkan 

Pengguna Admin 

1. Login sebagai admin Fungsi login sebagai admin berjalan dengan benar. 

2. Mengubah password Fungsi mengubah password berjalan dengan benar. 

3. Mengelola siswa 
Fungsi untuk menambah, menampilkan, mengubah, dan 
menghapus siswa berjalan dengan benar. 

4. Mengelola guru 
Fungsi untuk menambah, menampilkan, mengubah, dan 
menghapus guru berjalan dengan benar. 

5. Mengelola kelas 
Fungsi untuk menambah, menampilkan, dan menghapus 
kelas berjalan dengan benar. 

7. Logout Fungsi logout berjalan dengan benar. 

Guru Mata Pelajaran 

8. Login sebagai guru Fungsi login sebagai guru berjalan dengan benar. 

9. Mengubah data pribadi Fungsi mengubah data pribadi berjalan dengan benar. 

10. 
Mengelola Kompetensi 
Dasar (KD) mata 
pelajaran 

Fungsi untuk menambah, menampilkan, mengubah, dan 
menghapus Kompetensi Dasar berjalan dengan benar. 

11. 
Mengubah nilai 
Ketuntasan Belajar (KB) 

Fungsi untuk mengubah nilai Ketuntasan Belajar berjalan 
dengan benar. 

12. 
Mengelola nilai mata 
pelajaran siswa 

Fungsi untuk mengubah nilai UTS dan UAS berjalan dengan 
benar. 

Fungsi untuk menambah, menampilkan, mengubah, dan 
menghapus berjalan dengan benar. 

13. Validasi nilai rata-rata KD Fungsi validasi nilai rata-rata KD berjalan dengan benar. 

14. Logout  Fungsi logout berjalan dengan benar. 

Guru Wali Kelas 

15. 
Validasi daftar siswa dan 
daftar mata pelajaran 

Fungsi validasi berjalan dengan benar. 

16. Mengelola biodata siswa Fungsi untuk mengubah biodata siswa berjalan dengan benar. 

17. 
Mengelola ketidakhadiran 
siswa 

Fungsi untuk menambah dan mengurangi jumlah 
ketidakhadiran berjalan dengan benar. 

18. Mengelola nilai siswa 

Fungsi untuk menampilkan, menambah, mengurang, dan 
menghapus nilai ekstrakurikuler dan prestasi berjalan dengan 

benar. 

Fungsi untuk mengubah nilai sikap berjalan dengan benar. 

Fungsi untuk mengubah nilai PKL berjalan dengan benar. 

Siswa 

19. Login sebagai siswa Fungsi login sebagai siswa berjalan dengan benar. 

20. Menampilkan biodata Fungsi untuk menampilkan biodata berjalan dengan benar. 

21. Menampilkan nilai  
Fungsi untuk menampilkan nilai rapor dan rincian nilai mata 
pelajaran berjalan dengan benar. 

22. Mengubah password Fungsi untuk mengubah password berjalan dengan benar. 

23. Logout  Fungsi logout berjalan dengan benar. 
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Tabel 6. Instrumen Subkarakteristik Functional Correctness. 

No Fungsi Hasil yang Diharapkan 

Pengguna Umum 

1. 
Identifikasi username dan 
password 

Fungsi untuk login ke sistem informasi sesuai dengan jenis 
user berjalan dengan benar. 

Pengguna Admin 

2. Perhitungan jumlah data 
Fungsi perhitungan jumlah guru, siswa, kelas, dan mata 
pelajaran berjalan dengan benar. 

3. Mengubah password Fungsi mengubah password berjalan dengan benar. 

4. 
Menampilkan data siswa 
berdasarkan pencarian 

Fungsi menampilkan data siswa berdasarkan pencarian 
berjalan dengan benar. 

5. 
Menampilkan data guru 

berdasarkan pencarian 

Fungsi menampilkan data guru berdasarkan pencarian 

berjalan dengan benar. 

6. 
Menampilkan data mata 
pelajaran berdasarkan 
pencarian 

Fungsi menampilkan data mata pelajaran berdasarkan 
pencarian berjalan dengan benar. 

Guru Wali Kelas 

7. 
Menampilkan perhitungan 
nilai siswa 

Fungsi perhitungan nilai rapor dan nilai leger berjalan dengan 
benar. 

8. 
Menampilkan deskripsi 
nilai siswa 

Fungsi menampilkan deskripsi nilai tiap siswa berjalan dengan 
benar. 

Guru Mata Pelajaran 

9. 
Menampilkan daftar mata 
pelajaran 

Fungsi menampilkan daftar mata pelajaran berjalan dengan 
benar. 

10. Menampilkan daftar kelas Fungsi menampilkan daftar kelas berjalan dengan benar. 

11. Perhitungan nilai siswa 
Fungsi perhitungan nilai akhir tiap KD, nilai rata-rata KD, dan 
nilai rapor berjalan dengan benar. 

12. 
Menampilkan deskripsi 
nilai siswa 

Fungsi menampilkan deskripsi nilai tiap siswa berjalan dengan 
benar. 

Siswa 

13. Menampilkan daftar kelas Fungsi menampilkan daftar kelas berjalan dengan benar. 

14. 
Menampilkan perhitungan 
nilai  

Fungsi perhitungan nilai rapor berjalan dengan benar. 

15. 
Menampilkan deskripsi 
nilai 

Fungsi menampilkan deskripsi nilai berjalan dengan benar. 

Tabel 7. Instrumen Subkarakteristik Functional Appropriateness. 

No Fungsi Hasil yang Diharapkan 

Pengguna Admin 

1. Mengunduh data guru Fungsi untuk mengunduh data guru berjalan dengan benar. 

2. Mengunggah data guru Fungsi mengunggah data guru berjalan dengan benar. 

3. Mengunggah data siswa Fungsi mengunggah data siswa berjalan dengan benar. 

4. 
Mengunggah data mata 
pelajaran 

Fungsi mengunggah data mata pelajaran berjalan dengan 
benar. 

Guru Wali Kelas 

5. Mengunduh leger nilai Fungsi mengunduh leger nilai berjalan dengan benar. 

6. Mengunggah data siswa Fungsi mengunggah data siswa berjalan dengan benar. 

7. Mengunduh biodata siswa Fungsi mengunduh biodata siswa berjalan dengan benar. 

8. Mengunduh rapor siswa Fungsi mengunduh rapor siswa berjalan dengan benar. 

Guru Mata Pelajaran 

10. 
Mengunduh nilai rata-rata 
KD 

Fungsi mengunduh nilai rata-rata KD berjalan dengan benar. 

Siswa 

11. 
Mengunduh rincian nilai 
mata pelajaran 

Fungsi mengunduh rincian nilai mata pelajaran berjalan 
dengan benar. 
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3. Instrumen Reliability 

Pengujian karakteristik reliability dilakukan dengan menggunakan 

software WAPT. WAPT digunakan untuk menguji apakah perangkat lunak dapat 

berjalan baik ketika diberi beban. Terdapat tiga parameter yang diukur pada 

WAPT, yaitu session, page, dan hits. 

4. Instrumen Performance Efficiency 

Pengujian karakteristik performance efficiency dilakukan dengan 

menggunakan software GTMatrix. Hasil dari pengujian menggunakan GTMatrix 

berupa Performance scores yang terdiri dari PageSpeed score dan Yslow score 

serta Page details yang terdiri dari fully load time, total page size, dan requests. 

5. Instrumen Maintainability 

Pengujian karakteristik maintainability dilakukan dengan menggunakan 

software PHPMetrics. Hasil dari pengujian menggunakan PHPMetrics berupa nilai 

Maintainability Index (MI). 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data digunakan untuk mengetahui hasil dari pengujian 

menggunakan instrumen yang digunakan.  

1. Analisis kualitas karakteristik Usability  

Pengujian karakteriktis usability diukur dengan skala Likert. Skala Likert 

yang terdapat dalam instrumen USE Questionnaire dapat menggunakan jawaban 

skala 5 maupun skala 7. Penelitian ini menggunakan jawaban skala 5. Jawaban 

yang digunakan berupa persetujuan terhadap penyataan yang ada. Jawaban dan 

pemberian skor yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a) Sangat Setuju (SS) diberi skor 5 
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b) Setuju (S) diberi skor 4 

c) Ragu-ragu (RG) diberi skor 3 

d) Tidak Setuju (TS) diberi skor 2 

e) Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1 

Analisis data dilakukan dengan menghitung semua skor yang diperoleh 

dengan menggunakan rumus berikut: 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 = (𝐽𝑆𝑆 𝑥 5) +  (𝐽𝑆 𝑥 4) + (𝐽𝑅𝐺  𝑥 3) + (𝐽𝑇𝑆 𝑥 2) + (𝐽𝑆𝑇𝑆 𝑥 1) 

Keterangan: 

JSS  = jumlah responden menjawab Sangat Setuju 

JS  = jumlah responden menjawab Setuju 

JRG  = jumlah responden menjawab Ragu-ragu 

JTS  = jumlah responden menjawab Tidak Setuju 

JSTS  = jumlah responden menjawab Sangat Tidak Setuju 

Setelah diperoleh Skor Total, kemudian mencari persentase skor yang 

dihitung dengan menggunakan rumus berikut: 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑠𝑘𝑜𝑟 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙

𝑝 𝑥 𝑟 𝑥 5
 𝑥 100% 

Keterangan: 

Skor total = skor total dari jawaban responden 

p  = jumlah pernyataan 

r  = jumlah responden 

Hasil dari perhitungan persentase skor kemudian dikategorikan sesuai 

dengan tingkatan yang dapat dilihat pada Tabel 8. 
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Tabel 8. Kategori Pengujian Karakteristik Usability. 

Presentase Hasil Kategori 

0% - 20% Sangat tidak layak 

21% - 40 % Tidak layak 

41% - 60% Cukup layak 

61% - 80% Layak 

81% - 100% Sangat layak 

Selanjutnya, dilakukan perhitungan alpha cronbach menggunakan 

software SPSS untuk mengetahui tingkat reliabilitas jawaban kuesioner terhadap 

instrument. 

2. Analisis kualitas karakteristik Functional Suitability 

Pengujian katakteristik functional suitability diukur dengan skala Guttman. 

Jawaban yang digunakan pada kuesioner functional suitability adalah jawaban “Ya” 

atau “Tidak”. Analisis data dilakukan dengan membandingkan jumlah fungsi yang 

berjalan dengan benar dengan jumlah fungsi yang dirancang dan dihitung 

menggunakan rumus berikut: 

𝑋 =
𝐼

𝑃
 

Keterangan: 

I = Jumlah fungsi yang berjalan dengan benar 

P = Jumlah fungsi yang dirancang 

Apabila dengan menggunakan rumus di atas menghasilkan nilai X yang 

mendekati 1, maka functional suitability dari perangkat lunak tersebut dikatakan 

baik. 
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3. Teknik Analisis Karakteristik Reliability 

Hasil dari pengujian katakteristik reliability yang menggunakan software 

WAPT harus memenuhi standar Telcordia GR 282, yaitu minimal 95% untuk sistem 

informasi dapat dikatakan telah memenuhi katakteristik reliability. 

4. Teknik Analisis Karakteristik Performance Efficiency 

Pengujian katakteristik performance efficiency dilakukan menggunakan 

software GTMetrix. Hasil dari pengujian menggunakan GTMetrix berupa grade 

PageSpeed dan grade Yslow serta lamanya waktu yang dibutuhkan untuk 

membuka web, yaitu fully loaded time. Web dikatakan baik apabila memiliki time 

load kurang dari 10 detik.  

5. Teknik Analisis Karakteristik Maintainability 

Pengujian karakteristik maintainability dilakukan dengan software 

PHPMetrics. Hasil dari PHPMetrics berupa Maintainability Index (MI). Tingkat 

maintainability rendah apabila nilai MI kurang dari 65, tingkat maintainability 

sedang, apabila nilai MI antara 65 dan 85, dan tingkat maintainability  tinggi 

apabila nilai MI lebih dari 85.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Hasil dari penelitian ini berupa sistem informasi e-rapor Kurikulum 2013 

berbasis web. Sistem informasi dikembangkan menggunakan model 

pengembangan spiral dengan 3 kali iterasi. Masing-masing iterasi terdiri dari 

beberapa kegiatan, yaitu communication, planning, modeling, construction, dan 

deployment.  

1. Iterasi Tahap Pertama 

a. Communication/Komunikasi 

Kegiatan komunikasi dimulai dengan melakukan wawancara dengan Wakil 

Kepala Sekolah bagian Kurikulum SMK Negeri 1 Pundong, yaitu Bapak Drs. Heru 

Sunarto serta melakukan observasi terkait proses pengelolaan nilai rapor. Hasil 

dari kegiatan komunikasi dan observasi dengan Bapak Drs. Heru Sunarto adalah 

sebagai berikut: 

1) Proses pengelolaan nilai rapor dilakukan secara terpisah menggunakan 

Microsoft Excel dengan format yang telah ditentukan. 

2) Terdapat 2 format yang digunakan, yaitu format untuk guru mata pelajaran 

dan format untuk guru wali kelas.  

3) Proses pengelolaan nilai rapor yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a) Guru mata pelajaran menambahkan nilai pengetahuan dan nilai keterampilan 

masing-masing Kompetensi Dasar. 

b) Nilai akhir dan deskripsi nilai dihitung secara otomatis dengan fungsi yang ada 

pada format Excel yang sudah dibuat. 
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c) Nilai akhir dan deskripsi nilai kemudian disalin ke dalam file Excel baru dan 

diserahkan ke guru wali kelas. 

d) Guru wali kelas menyalin nilai akhir dan deskripsi yang diberikan guru mata 

pelajaran ke dalam file Excel wali kelas. 

e) Guru wali kelas menambahkan nilai PKL, nilai ekstrakurikulum, prestasi, nilai 

sikap, catatan, serta ketidakhadiran. 

f) Selanjutnya guru wali kelas dapat mencetak rapor siswa. 

4) Beberapa kelemahan aplikasi rapor yang digunakan adalah sebagai berikut:  

a) Satu file Excel format guru mata pelajaran hanya dapat digunakan untuk satu 

kelas dan satu mata pelajaran. 

b) Mudah terjadi perubahan yang mungkin tidak disengaja, seperti mengubah 

nilai akhir ataupun deskripsi nilai secara langsung yang sebenarnya itu adalah 

function. 

c) Jumlah Kompetensi Dasar harus disesuaikan oleh guru mata pelajaran 

masing-masing sehingga perlu mengubah function yang sudah disediakan. 

Berdasarkan hasil komunikasi yang dilakukan dengan Bapak Drs. Heru 

Sunarto, maka peneliti mengembangkan sistem informasi e-rapor kurikulum 2013 

berbasis web dengan spesifikasi sebagai berikut: 

1) Terdapat pengguna, yaitu admin dan guru. 

2) Admin memiliki hak akses untuk mengubah, menambah, dan menghapus 

semua data seperti data guru, data siswa, data kelas, serta data mata 

pelajaran. 

3) Pengguna guru dibagi menjadi dua, yaitu guru mata pelajaran dan guru wali 

kelas, namun guru wali kelas berperan juga sebagai guru mata pelajaran. 
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4) Guru mata pelajaran dapat menambah, mengubah, dan menghapus data 

kompetensi dasar serta data nilai-nilai siswa pada mata pelajaran yang 

diampu. 

5) Guru wali kelas dapat mengubah dan mengunduh data siswa (biodata) dari 

kelas yang diwali serta mengunduh nilai rapor siswa.  

6) Guru wali kelas dapat menambah, mengubah, dan menghapus nilai 

ekstrakurikuler, nilai prestasi, nilai sikap, nilai pkl, ketidakhadiran dan catatan 

untuk siswa. 

b. Planning/Perencanaan 

Perencanaan merupakan kegiatan penyusunan jadwal yang bertujuan 

agar proses pengembangan dapat berjalan dengan efisien dan selesai tepat waktu 

sesuai dengan perkiraan. Jadwal pengembangan sistem informasi untuk iterasi 

tahap pertama dapat dilihat pada Tabel 9. 

Tabel 9. Jadwal Pengembangan Iterasi Tahap Pertama. 

No. Nama Kegiatan Durasi 

1. Komunikasi dan Observasi 1 hari 

2. Analisis kebutuhan 1 minggu 

3. Desain UML 2 minggu 

4. Desain basis data 2 minggu 

5. Konstruksi 6 minggu 

6. Evaluasi dengan pelanggan 1 hari 

c. Modeling/ Pemodelan 

Pemodelan dilakukan dengan membuat diagram UML dan desain basis 

data. Diagram UML yang dibuat diantaranya adalah use case diagram, class 

diagram, sequence diagram, dan activity diagram. Desain basis data dilakukan 

dengan melakukan pembuatan class diagram. 
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1) Use Case Diagram 

Terdapat 2 aktor utama dan 1 aktor generalisasi, yaitu admin, guru, dan 

wali kelas yang merupakan generalisasi dari aktor guru yang berarti bahwa wali 

kelas juga berperan sebagai guru. Use case diagram dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3.  Use Case Diagram Iterasi Tahap Pertama 

Dari gambar use case diagram tersebut dibuat deskripsi use case yang 

dapat dilihat pada Tabel 10. 

Tabel 10. Deskripsi Use Case Diagram. 

No. Use Case Deskripsi 

1. Mengelola siswa 
Merupakan use case untuk menambah, melihat, 
mengubah dan menghapus data siswa.  

2. Mengelola guru 
Merupakan use case untuk menambah, melihat, 
mengubah dan menghapus data guru. 

3. 
Mengelola mata 
pelajaran 

Merupakan use case untuk menambah, melihat, 
mengubah dan menghapus data mata pelajaran. 

4. Mengelola kelas 
Merupakan use case untuk menambah, melihat 
dan menghapus data kelas. 

5. Mengelola wali kelas 

Merupakan use case untuk melihat dan mengubah 
guru wali kelas. Use case ini dapat dilakukan 
apabila admin telah mengelola guru dan mengelola 
kelas.  
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No. Use Case Deskripsi 

6. 
Mengelola 
pengampu 

Merupakan use case untuk melihat dan mengubah 
guru pengampu mata pelajaran. Use case ini dapat 
dilakukan apabila admin telah mengelola guru dan 
mengelola mata pelajaran. 

7. Mengelola rapor 
Merupakan use case untuk melihat rapor. Use case 
ini dapat dilakukan apabila admin telah mengelola 
wali kelas. 

8. Mengelola nilai 

Merupakan use case untuk menambah, melihat, 
mengubah dan menghapus data nilai. Pada guru 
wali kelas data nilai yang dikelola adalah nilai 
sikap, prestasi, ekstrakurikuler dan PKL. Use case 
ini dapat dilakukan apabila admin telah mengelola 
pengampu. 

9. 
Mengubah data 
siswa 

Merupakan use case untuk mengubah data siswa. 
Use case ini dapat dilakukan apabila admin telah 
mengelola wali kelas. 

2) Class Diagram 

Class diagram yang dibuat merupakan desain basis data yang akan 

digunakan pada sistem. Class diagram yang dibuat dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

Gambar 4.  Class Diagram 
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3) Sequence Diagram 

Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek yang 

mengirimkan pesan secara berurutan. Beberapa sequence diagram yang dibuat  

adalah sebagai berikut:  

a) Sequence Diagram Login 

Sequence diagram untuk fungsi login dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

Gambar 5.  Sequence Diagram Login 

b) Sequence Diagram Tambah Data Guru 

Sequence diagram untuk fungsi tambah data guru dapat dilihat pada 

Gambar 6. 

 

Gambar 6.  Sequence Diagram Tambah Data Guru 
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c) Sequence Diagram Lihat Data Guru 

Sequence diagram untuk fungsi lihat data guru dapat dilihat pada Gambar 

7. 

 

Gambar 7.  Sequence Diagram Lihat Data Guru 

d) Sequence Diagram Ubah Data Guru 

Sequence diagram untuk fungsi ubah data guru dapat dilihat pada 

Gambar 8. 

 

Gambar 8.  Sequence Diagram Ubah Data Guru 

e) Sequence Diagram Hapus Data Guru  

Sequence diagram untuk fungsi hapus data guru dapat dilihat pada 

Gambar 9. 
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Gambar 9.  Sequence Diagram Hapus Data Guru 

4) Activity Diagram 

Activity diagram dibuat berdasarkan use case diagram. Beberapa activity 

diagram yang dibuat adalah sebagai berikut: 

a) Activity diagram Login 

Activity diagram untuk fungsi login dapat dilihat pada Gambar 10. 

 

Gambar 10.  Activity Diagram Login 

b) Activity diagram Tambah Data Guru 

Activity diagram untuk fungsi tambah data guru dapat dilihat pada 

Gambar 11. 
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Gambar 11. Activity Diagram Tambah Data Guru 

c) Activity diagram Lihat Data Guru dengan Pencarian  

Activity diagram untuk fungsi lihat data guru dengan pencarian dapat 

dilihat pada Gambar 12. 

 

Gambar 12. Activity Diagram Lihat Data Guru 
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d) Activity diagram Ubah Data Guru  

Activity diagram untuk fungsi ubah data guru dapat dilihat pada Gambar 

13. 

 

Gambar 13. Activity Diagram Ubah Data Guru 

e) Activity diagram Hapus Data Guru  

Activity diagram untuk fungsi hapus data guru dapat dilihat pada Gambar 

14. 

 

Gambar 14. Activity Diagram Hapus Data Guru 
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d. Construction/Konstruksi 

Kegiatan konstruksi dilakukan dengan membuat basis data dan 

penyusunan kode program sistem informasi e-rapor kurikulum 2013 berbasis web.  

1) Implementasi Basis Data 

Basis data dibuat berdasarkan hasil analisis kegiatan komunikasi dengan 

menggunakan MySQL. Implementasi dari desain basis data dapat dilihat pada 

Gambar 15. 

 

Gambar 15. Implementasi Desain Basis Data 
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2) Implementasi Penyusunan Kode Program 

Software yang digunakan untuk menyusun kode program adalah 

Notepad++. Kode program disusun dengan menggunakan framework CodeIgniter 

dan untuk tampilan menggunakan template Bootstrap, yaitu AdminLTE. 

Penyusunan kode sistem informasi menghasilkan halaman web. Beberapa halaman 

web tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Halaman Login 

Tampilan halaman login yang dihasilkan dari penyusunan kode dapat 

dilihat pada Gambar 16. 

 

Gambar 16. Tampilan Halaman Login 

2) Halaman Beranda Admin  

Tampilan halaman beranda admin yang dihasilkan dari penyusunan kode 

dapat dilihat pada Gambar 17. 
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Gambar 17. Tampilan Halaman Beranda Admin 

3) Halaman Wali Kelas  

Tampilan halaman wali kelas yang dihasilkan dari penyusunan kode dapat 

dilihat pada Gambar 18. 

 

Gambar 18. Tampilan Halaman Wali Kelas 

4) Halaman Mata Pelajaran  

Tampilan halaman mata pelajaran yang dihasilkan dari penyusunan kode 

dapat dilihat pada Gambar 19. 
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Gambar 19. Tampilan Halaman Mata Pelajaran 

5) Halaman Nilai Mata Pelajaran  

Tampilan halaman nilai mata pelajaran yang dihasilkan dari penyusunan 

kode dapat dilihat pada Gambar 20. 

 

Gambar 20. Tampilan Nilai Mata Pelajaran 

e. Deployment/Penyerahan kepada pelanggan 

Pada kegiatan ini peneliti melakukan demo penggunaan sistem informasi 

e-rapor kepada pelanggan, yaitu Bapak Drs. Heru Sunarto selaku Waka Kurikulum 

SMK Negeri 1 Pundong dan Ibu Anis Ichwati Nur Rohmah, S.Pd selaku staff Waka 

Kurikulum. Peneliti melakukan demo penggunaan sistem informasi kepada 
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pelanggan. Selanjutnya pelanggan meminta peneliti untuk melakukan beberapa 

perubahan dan penambahan fitur. Perubahan dan penambahan fitur dapat dilihat 

pada kegiatan komunikasi iterasi tahap kedua. 

2. Iterasi Tahap Kedua 

a. Communication/Komunikasi 

Setelah melakukan deployment dan mendapat beberapa revisi dari 

pelanggan pada iterasi tahap pertama, peneliti kembali melakukan komunikasi 

dengan pelanggan. Hasil dari komunikasi tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Perlu ditambahkan identitas sekolah pada halaman login, seperti logo dan 

nama sekolah. 

2) KKM diubah menjadi KB, sesuai dengan revisi Kurikulum 2013 tahun 2017. 

3) Perlu ditambahkan fungsi unggah file untuk menambahkan data pada 

halaman admin dan untuk mengubah data siswa pada halaman wali kelas. 

4) Perlu ditambahkan fungsi unduh daftar guru pada halaman admin, leger nilai 

pada halaman guru wali kelas, nilai akhir tiap mata pelajaran pada halaman 

guru wali kelas, dan nilai rata-rata KD pada halaman guru mata pelajaran. 

b. Planning/Perencanaan 

Jadwal yang disusun pada iterasi tahap kedua ini dapat dilihat pada Tabel 

11. 

Tabel 11. Jadwal Pengembangan Iterasi Tahap Kedua 

No. Nama Kegiatan Durasi 

1. Komunikasi 1 hari 

2. Desain UML 1 minggu 

3. Konstruksi 3 minggu 

4. Evaluasi dengan pelanggan 1 hari 
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c. Modeling/Pemodelan 

Kegiatan pemodelan pada iterasi tahap kedua dilakukan dengan membuat 

dua diagram UML, yaitu sequence diagram dan  activity diagram. Pembuatan use 

case diagram dan class diagram tidak dilakukan seperti pada iterasi tahap pertama 

karena tidak ada perubahan dalam use case diagram maupun class diagram yang 

telah dibuat. 

1) Sequence Diagram 

Beberapa sequence diagram yang dibuat pada tahap ini adalah sebagai 

berikut:  

a) Sequence Diagram Unduh Rapor  

Sequence diagram untuk fungsi unduh rapor dapat dilihat pada Gambar 

21. 

 

Gambar 21. Sequence Diagram Unduh Rapor 

b) Sequence Diagram Unggah Data Siswa  

Sequence diagram untuk fungsi unggah data siswa dapat dilihat pada 

Gambar 22. 
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Gambar 22. Sequence Diagram Unggah Data Siswa 

2) Activity Diagram 

Beberapa activity diagram yang dibuat pada tahap ini adalah sebagai 

berikut: 

a) Activity diagram Unduh Rapor  

Activity diagram untuk fungsi unduh rapor dapat dilihat pada Gambar 23. 

 

Gambar 23. Activity diagram Unduh Rapor 

b) Activity diagram Unggah Data Siswa  

Activity diagram untuk fungsi unggah data siswa dapat dilihat pada 

Gambar 24. 
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Gambar 24. Activity diagram Unggah Data Siswa 

d. Construction/Konstruksi 

Kegiatan dilakukan dengan menyusun kode untuk penambahan fungsi 

unggah data pada halaman admin, fungsi unggah pada halaman wali kelas, fungsi 

unduh guru pada halaman admin, fungsi unduh leger nilai pada halaman wali 

kelas, fungsi unduh nilai akhir pada halaman wali kelas, fungsi unduh nilai rata-

rata KD pada halaman guru mata pelajaran, mengubah kata KKM menjadi KB, 

serta mengubah tampilan halaman login.  

1) Fungsi Unggah pada Halaman Admin 

Tampilan unggah pada halaman admin dapat dilihat pada Gambar 25. 

 

Gambar 25. Tampilan Fungsi Unggah pada Halaman Admin 
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2) Halaman Login 

Tampilan halaman login setelah dilakukan revisi dapat dilihat pada 

Gambar 26. 

 

Gambar 26. Tampilan Halaman Login Setelah Revisi 

e. Deployment/Penyerahan kepada pelanggan 

Setelah penyusunan kode selesai, peneliti melakukan demo untuk fungsi 

yang telah dibuat. Saat melakukan demo, fungsi unduh dan unggah berjalan sesuai 

dengan yang diharapkan serta pelanggan setuju dengan tampilan login yang baru. 

Selanjutnya pelanggan meminta agar siswa dapat melihat nilai harian serta nilai 

rapor pada sistem.  

3. Iterasi Tahap Ketiga 

a. Communication/Komunikasi 

Komunikasi yang dilakukan terkait penambahan halaman siswa. Hasil 

yang diperoleh dari kegiatan komunikasi adalah sebagai berikut: 

1) Siswa dapat mengubah password , tetapi tidak dapat mengubah data pribadi. 

2) Siswa hanya dapat melihat nilai rapor dan rincian nilai masing-masing. 

3) Siswa dapat mengunduh rincian nilai dari masing-masing mata pelajaran. 
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b. Planning/Perencanaan 

Jadwal yang disusun pada iterasi tahap ketiga ini dapat dilihat pada Tabel 

12. 

Tabel 12. Jadwal Pengembangan Iterasi Tahap Ketiga 

No. Nama Kegiatan Durasi 

1. Komunikasi 1 hari 

2. Desain UML 1 minggu 

3. Konstruksi 3 minggu 

4. Evaluasi dengan pelanggan 1 hari 

c. Modeling/Pemodelan 

Perencanaan pada iterasi tahap ketiga dilakukan dengan membuat tiga 

diagram UML, yaitu use case diagram, sequence diagram, dan activity diagram. 

Beberapa diagram UML tersebut sebagai penambahan dari diagram UML yang 

dibuat sebelumnya. Class diagram tidak dibuat karena tidak ada perubahan dari 

class diagram yang telah dibuat pada iterasi tahap pertama. 

1) Use Case Diagram 

Use case diagram yang dibuat pada tahap ini adalah sebagai tambahan 

dari use case diagram sebelumnya dengan menambahkan aktor siswa. Use case 

diagram dapat dilihat pada Gambar 27. 
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Gambar 27. Use Case Diagram Iterasi Tahap Ketiga 

Berdasar gambar di atas terdapat empat aktor, yaitu admin, guru, wali 

kelas, dan siswa. Penambahan deskripsi use case dapat dilihat pada Tabel 13. 

Tabel 13. Deskripsi Use Case Diagram Pada Iterasi Tahap Ketiga. 

No. Use Case Deskripsi 

1. Melihat nilai 

Merupakan use case yang dilakukan oleh siswa  
untuk melihat rincian nilai mata pelajaran. Use 
case ini dapat dilakukan apabila guru telah 
mengelola nilai. 

2. Melihat rapor 
Merupakan use case yang dilakukan oleh siswa 
untuk melihat nilai rapor. Use case ini dapat 
dilakukan apabila wali kelas telah mengelola rapor. 

3. Mengunduh nilai 
Merupakan use case yang dilakukan oleh siswa 
untuk mengunduh rincian nilai mata pelajaran. 

2) Sequence Diagram 

Beberapa sequence diagram yang dibuat pada tahap ini adalah sebagai 

berikut: 

c) Sequence Diagram Melihat Rapor  

Sequence diagram untuk fungsi melihat rapor dapat dilihat pada Gambar 

28. 
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Gambar 28. Sequence Diagram Melihat Rapor 

d) Sequence Diagram Mengunduh Nilai  

Sequence diagram untuk fungsi mengunduh nilai dapat dilihat pada 

Gambar 29. 

 

Gambar 29. Sequence Diagram Mengunduh Nilai 

3) Activity Diagram 

Beberapa activity diagram yang dibuat pada tahap ini adalah sebagai 

berikut: 

a) Activity Diagram Melihat Rapor  

Activity diagram untuk fungsi melihat rapor dapat dilihat pada Gambar 30. 
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Gambar 30. Activity Diagram Melihat Rapor 

b) Activity Diagram Mengunduh Nilai  

Activity diagram untuk fungsi mengunduh nilai dapat dilihat pada Gambar 

31. 

 

Gambar 31. Activity Diagram Mengunduh Nilai 

d. Construction/Konstruksi 

Kosntruksi pada tahap ini dilakukan dengan menyusun kode. Penyusunan 

kode pada tahap ini dilakukan untuk membuat halaman siswa, diantaranya 

beranda, rapor, dan rincian nilai. Pada halaman beranda, terdapat chart nilai siswa 

pada kelas dan semester saat ini. Siswa dapat melihat rapor dan rincian nilai pada 

kelas yang pernah ditempati. Pada halaman rapor siswa menampilkan nilai akhir 

dan deskripsi nilai, sedangkan pada rincian nilai mata pelajaran menampilkan 



62 
 

rincian nilai harian tiap KD pada mata pelajaran. Tampilan tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1) Halaman Beranda Siswa 

Tampilan halaman beranda siswa dapat dilihat pada Gambar 32. 

 

Gambar 32. Tampilan Halaman Beranda Siswa 

2) Halaman Rapor Siswa  

Tampilan halaman rapor siswa dapat dilihat pada Gambar 33. 

 

Gambar 33. Tampilan Halaman Rapor Siswa 

3) Halaman Rincian Nilai Mata Pelajaran  

Tampilan halaman rincian nilai mata pelajaran dapat dilihat pada Gambar 

34. 
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Gambar 34. Tampilan Halaman Rincian Nilai Mata Pelajaran 

e. Deployment/Penyerahan kepada pelanggan 

Setelah seluruh sistem selesai dibuat dan dilakukan proses hosting, 

peneliti melakukan demo keseluruhan fungsi yang ada pada sistem kepada 

pelanggan. Pelanggan merasa cukup dengan sistem informasi yang dihasilkan, 

sehingga tidak diperlukan revisi lagi. Selanjutnya sistem informasi e-rapor 

kurikulum 2013 berbasis web dapat digunakan secara online oleh guru dan siswa 

di SMK Negeri 1 Pundong.  

4. Pengujian Kualitas  

Pengujian kualitas dilakukan setelah sistem informasi selesai 

dikembangkan dan tidak ada revisi dari pelanggan. Peneliti melakukan pengujian 

berdasarkan 5 karakteristik yang ada pada standar ISO 25010, yaitu usability, 

functional suitability, reliability, performance efficiency, dan maintainability. Hasil 

pengejuan tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Usability 

Pengujian usability dilakukan dengan menggunakan USE Questionnaire 

yang terdiri dari 30 pernyataan dengan skala Likert dan diberikan kepada 20 
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responden. Hasil pengujian usability dapat dilihat pada Tabel 14. Untuk hasil yang 

lebih detail dapat dilihat pada Lampiran 9. 

Tabel 14. Hasil Pengujian Usability 

Jumlah Pernyataan 30 

Jumlah Responden 20 

Jumlah Jawaban SS 294 

Jumlah Jawaban S 279 

Jumlah Jawaban RG 21 

Jumlah Jawaban TS 6 

Jumlah Jawaban STS 0 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa sistem informasi e-rapor 

kurikulum 2013 memperoleh total jawaban sangat setuju (SS) sejumlah 294, total 

jawaban setuju (S) sejumlah 279, total jawaban ragu-ragu (RG) sejumlah 21, total 

jawaban tidak setuju (TS) sejumlah 6, dan total jawaban sangat tidak setuju (STS) 

sejumlah 0. Selanjutnya hasil tersebut dihitung menggunakan rumus berikut: 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 = (294 𝑥 5) +  (279 𝑥 4) + (21 𝑥 3) + (6 𝑥 2) + (0 𝑥 1) = 2661 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑠𝑘𝑜𝑟 =  
2661

30 𝑥 20 𝑥 5
 𝑥 100% = 88,7% 

Dari hasil perhitungan di atas, diperoleh persentase skor sebesar 88,7%. 

Selanjutnya hasil jawaban dari kuesioner dihitung reliabilitas antar jawabannya 

dengan alpha cronbach. Hasil perhitungan alpha cronbach dapat dilihat pada 

Gambar 35. 
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Gambar 35. Hasil Perhitungan Alpha Cronbach 

Berdasarkan hasil perhitungan alpha cronbach yang ditujukkan pada 

gambar di atas, diperoleh skor alpha cronbach sebesar 0,928 dengan kategori 

excellent. 

b. Functional Suitability 

Pengujian functional suitability dilakukan oleh 1 orang ahli dalam bidang 

software development, yaitu Bapak Sofyan Wijaya dan 1 orang admin SMK Negeri 

1 Pundong, yaitu Ibu Anis Ichwati Nur Rohmah, S.Pd. Pengujian dilakukan dengan 

mengisi instrument functinal suitability yang terdiri dari 23 penyataan functional 

completeness, 15 pernyataan functional correctness, dan 11 pernyataan functional 

appropriateness. Hasil pengujian functional suitability dirangkum dalam Tabel 15. 

Tabel 15. Hasil Pengujian Functional Suitability  

Penguji 

Functional 
Completeness 

Functional 
Correctness 

Functional 
Appropriateness 

Total 

Ya Tidak Ya Tidak Ya  Tidak Ya Tidak 

1 23 0 15 0 11 0 49 0 

2 23 0 15 0 11 0 49 0 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat total fungsi yang berjalan dengan 

benar. Total fungsi yang berjalan dengan benar dari masing-masing penguji adalah 
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49 dan tidak ada fungsi yang tidak berjalan dengan benar. Selanjutnya hasil 

tersebut dapat dihitung dengan rumus berikut: 

𝑋 =
𝐼

𝑃
 

P = jumlah fungsi yang dirancang x jumlah penguji = 49 x 2 = 98 

I = jumlah fungsi yang berjalan dengan benar x jumlah penguji = 49 x 2 = 98 

Sehingga: 

𝑋 =
98

98
= 1 

c. Reliability 

Pengujian reliability menggunakan software WAPT dengan jumlah user 20 

dan durasi pengujian 10 menit. Hasil dari pengujian reliability dapat dilihat pada 

Gambar 36. 

 

Gambar 36. Hasil Pengujian Reliability 

Berdasarkan hasil pengujian reliability di atas, diperoleh summary dengan 

244 successful sessions, 1 failed sessions, 1029 successful pages, 1 failed pages, 

8236 successful hits, dan 3 failed hits. 

d. Performance Efficiency 

Pengujian perforamce efficiency dilakukan dengan menggunakan 

software GTMetrix. Pengujian dilakukan pada setiap halaman web sistem informasi 
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e-rapor kurikulum 2013. Salah satu hasil pengujian yang dilakukan pada halaman 

login dapat dilihat pada Gambar 37. 

 

Gambar 37. Hasil Pengujian Performance Efficiency Halaman Login 

Berdasarkan gambar tersebut, halaman login memperoleh PageSpeed 

score sebesar 99% (Grade A) dan YSlow score sebesar 92% (Grade A) dengan 

loaded time sebesar 2,6 detik. Hasil pengujian performance efficiency pada 

halaman yang lain dapat dilihat pada Tabel 16. 

Tabel 16. Hasil Pengujian Performance Efficiency 

No. Halaman 
Hasil Pengujian 

PageSpeed YSlow Loaded time 
1. Login 99% 92% 2,6 detik 

Admin 
2. Beranda 94% 89% 1,5 detik 

3. Pengguna guru 94% 87% 2,5 detik 

4. Pengguna siswa 94% 86% 2,0 detik 

5. Kelas 94% 90% 1,7 detik 

6. Mata pelajaran 94% 87% 1,7 detik 

7. Input wali kelas 94% 88% 2,0 detik 

8. Input pengampu 94% 89% 2,4 detik 

Guru 

9. Beranda 94% 89% 3,4 detik 

10. Profil 94% 90% 1,9 detik 

Guru Wali Kelas 

11. Wali Kelas 94% 90% 2,0 detik 

12. Leger 94% 89% 2,1 detik 

13. Biodata Semua Siswa 94% 89% 2,3 detik 

14. Nilai Rapor 94% 89% 1,5 detik 

Guru Mata Pelajaran 

15. Mata Pelajaran Guru 94% 90% 2,6 detik 

16. Nila Akhir Kelas 94% 89% 2,1 detik 
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No. Halaman 
Hasil Pengujian 

PageSpeed YSlow Loaded time 
17. Nilai KD 94% 89% 1,9 detik 

18. Nilai Rata-rata KD 94% 90% 2,1 detik 

Siswa 

19. Beranda 92% 86% 1,7 detik 

20. Rapor 94% 90% 1,7 detik 

21. Detail Nilai 94% 90% 1,6 detik 

Rata-rata 94,1% 88,9% 2,0 detik 

Bedasarkan hasil pengujian performance efficiency yang disajikan pada 

tabel di atas, diperoleh hasil rata-rata Pagespeed score sebesar 94,1%, Yslow 

score sebesar 88,9%, dan loaded time sebesar 2,0 detik. 

e. Maintainability 

Pengujian maintainability dilakukan dengan menghitung nilai 

Maintainability Index menggunakan software PHPMetrics. Hasil pengujian 

maintainability dapat dilihat pada Gambar 38. 

 

Gambar 38. Hasil Pengujian Maintainability 

Berdasar gambar tersebut nilai Maintainability Index yang diperoleh 

sebesar 91,17. 

B. Pembahasan Hasil Pengujian Kualitas 

1. Usability  

Berdasarkan hasil pengujian sistem informasi e-rapor kurikulum 2013 

pada karakteristik usability, diperoleh hasil sebesar 88,7% dengan kriteria sangat 

layak serta diperoleh hasil perhitungan alpha cronbach sebesar 0,928 dengan 
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kriteria excellent. Dapat disimpulkan bahwa sistem informasi e-rapor kurikulum 

2013 telah memenuhi karakteristik usability. 

2. Functional Suitability 

Berdasarkan hasil pengujian sistem informasi e-rapor kurikulum 2013 

pada karakteristik functional suitability, semua fungsi yang dirancang dapat 

berjalan dengan benar. Diperoleh nilai X = 1, sehingga dapat dikatakan sistem 

informasi e-rapor kurikulum 2013 telah memenuhi karakteristik functional 

suitability.  

3. Reliability 

Berdasarkan hasil pengujian sistem informasi e-rapor kurikulum 2013 

pada karakteristik reliability, diperoleh persentase sukses yang dapat dilihat pada 

Tabel 17. 

Tabel 17. Persentase Suskes Hasil Pengujian Reliability. 

Metrik Sukses Gagal Persentase Sukses 

Sessions 244 1 99,59% 

Pages 109 1 99,08% 

Hits 8236 3 99,96% 

Rata-rata 99,55% 

Dari tabel tersebut, diperoleh rata-rata persentase sukses sebesar 

99,55%. Berdasarkan standar Telcordia GR 282 yang menyatakan bahwa 

perangkat lunak yang memiliki skor uji sebesar 95% atau lebih dapat dikatakan 

telah memenuhi karakteristik reliability, maka dapat disimpulkan bahwa sistem 

informasi e-rapor kurikulum 2013 telah memenuhi karakteristik reliability. 

4. Performance Efficiency 

Berdasarkan hasil pengujian sistem informasi e-rapor kurikulum 2013 

pada karakteristik performance efficiency, diperoleh rata-rata PageSpeed score 
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sebesar 94,1%, YSlow score sebesar 88,9%, dan loaded time sebesar 2,0 detik. 

Sesuai dengan pernyataan Nielsen (2010) bahwa web dikatakan baik apabila 

memiliki time load kurang dari 10 detik, maka dapat disimpulkan bahwa sistem 

informasi e-rapor kurikulum 2013 telah memenuhi karakteristik performance 

efficiency. 

5. Maintainability 

Berdasarkan hasil pengujian sistem informasi e-rapor kurikulum 2013 

pada karakteristik maintainability, diperoleh nilai Maintainability Index sebesar 

91,17 yang berarti tingkat maintainability tinggi. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

sistem informasi e-rapor kurikulum 2013 telah memenuhi karakteristik 

maintainability.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Sistem informasi dikembangkan menggunakan model pengembangan spiral 

yang dilakukan dengan 3 kali iterasi yang memiliki fitur untuk mengelola guru, 

mengelola siswa, mengelola mata pelajaran, mengelola kelas, mengelola nilai, 

dan unduh nilai rapor. 

2. Sistem informasi yang dikembangkan mudah dan sangat layak untuk 

digunakan, seluruh fungsi yang tersedia berjalan dengan benar, tetap andal 

ketika digunakan banyak pengguna, efisien dalam memberikan informasi yang 

dibutuhkan, dan mudah dirawat yang berarti telah memenuhi karakteristik 

usability, functional suitability, reliability, performance efficiency, dan 

maintainability. 

B. Keterbatasan Produk 

Produk yang dikembangkan pada penelitian ini memiliki keterbatasan 

pada pengarsipan nilai, sehingga guru tidak dapat melihat nilai pada semester dan 

tahun ajaran sebelumnya.  

C. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Pengembangan produk lebih lanjut dapat dilakukan dengan 

menambahkan fitur pengarsipan nilai pada guru serta penambahan halaman untuk 

kepala sekolah yang dapat melihat prestasi siswa. 
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D. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan produk hasil penelitian, maka 

peneliti menyarankan untuk pengembangan produk di masa yang akan datang 

sebagai berikut: 

1. Penambahan fitur pengarsipan nilai pada guru, sehingga guru dapat melihat 

ataupun mengunduh nilai pada semester dan tahun sebelumnya. 

2. Penambahan hak akses dan halaman khusus kepala sekolah yang dapat 

melihat seluruh prestasi siswa. 
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Lampiran 9.  Rekap Hasil Pengujian Usability 
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Lampiran 10.  Hasil Pengujian Performance Efficiency 

 
Gambar 39. Hasil Pengujian Performance Efficiency Halaman Beranda Admin 

 
Gambar 40. Hasil Pengujian Performance Efficiency Halaman Pengguna Guru 

 
Gambar 41. Hasil Pengujian Performance Efficiency Halaman Siswa 
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Gambar 42. Hasil Pengujian Performance Efficiency Halaman Mata Pelajaran 

 
Gambar 43. Hasil Pengujian Performance Efficiency Halaman Mata Pelajaran 

 
Gambar 44. Hasil Pengujian Performance Efficiency Halaman Input Wali Kelas 

 
Gambar 45. Hasil Pengujian Performance Efficiency Halaman Input Pengampu 
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Gambar 46. Hasil Pengujian Performance Efficiency Halaman Beranda Guru 

 
Gambar 47. Hasil Pengujian Performance Efficiency Halaman Profil Guru 

 
Gambar 48. Hasil Pengujian Performance Efficiency Halaman Guru Wali Kelas 

 
Gambar 49. Hasil Pengujian Performance Efficiency Halaman Leger Nilai 

 
Gambar 50. Hasil Pengujian Performance Efficiency Halaman Biodata Siswa 
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Gambar 51. Hasil Pengujian Performance Efficiency Halaman Rapor Siswa 

 
Gambar 52. Hasil Pengujian Performance Efficiency Halaman Mata Pelajaran 

 
Gambar 53. Hasil Pengujian Performance Efficiency Halaman Nilai Akhir Kelas 

 
Gambar 54. Hasil Pengujian Performance Efficiency Halaman Nilai KD 
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Gambar 55. Hasil Pengujian Performance Efficiency Halaman Rata-rata KD 

 
Gambar 56. Hasil Pengujian Performance Efficiency Halaman Beranda Siswa 

 
Gambar 57. Hasil Pengujian Performance Efficiency Halaman Rapor Siswa 

 
Gambar 58. Hasil Pengujian Performance Efficiency Halaman Detail Nilai 
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Lampiran 11.  Dokumentasi Pengujian Usability dan Functional Suitability 

 

Gambar 59. Dokumentasi Pengujian Usability 

 

Gambar 60. Dokumentasi Pengujian Functional Suitability 

 

 

 

 

 


